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Abstract  

This community service program aims to increase the effectiveness of educational tourism village activities in 

Cisaat Village, Subang Regency as a fostered village of the UNJ Research and Community Service Institute. The 

problems encountered in educational tourism activities in Cisaat village are as follows: 1) lack of information 

about educational tourism destinations and home stays in Cisaat village, 2) there is no guideline for educational 

tourism activities for participants, 3) tour guides who are members of in POKDARWIS in Cisaat village they have 

not been able to understand well in guiding educational tourism activities in Cisaat village, 4) educational tourism 

activities in Cisaat village have not utilized information technology. Based on these problems, the UNJ community 

service team is trying to apply one of the information technology media in the form of education tourism mobile 

learning. This media is based on a mobile learning platform using mobile phones as the main medium. The 

urgency of this community service activity is as an alternative effort to support government programs in increasing 

tourism and development programs in rural areas. The developed educational tourism tourism mobile learning 

media is an application that contains educational tourism activity material, videos of tourism activity activities, 

tourism games, animations, and scientific explanations of various educational tourism activity activities that are 

operated on smartphone devices. The method used in carrying out the community service program is in the form 

of Training, Focus Group Discussion (FGD), Mentoring, and Field Practice. The findings obtained in this 

community service activity are: 1) the educational tour guides in Cisaat Village are very enthusiastic about 

participating in training on the use, 2) the features and menus contained in the education tourism mobile learning 

media are very helpful to guides in educational tourism village activities, 3) features about educational tourism 

destinations and activities in media education tourism mobile learning attract educational tour participants to 

take part in the program, 4) media education tourism mobile learning can increase the effectiveness of educational 

tourism programs in Cisaat village, Subang Regency. 

Keywords: educational tourism village, mobile learning 

 

Abstrak 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas kegiatan desa wisata edukasi di 

desa Cisaat Kabupaten Subang sebagai desa binaan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

UNJ. Permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan wisata edukasi di desa Cisaat adalah sebagai berikut: 1) 

kurangnya informasi tentang destinasi kegiatan wisata edukasi  dan home stay yang ada di desa Cisaat, 2) belum 

ada panduan kegiatan aktivitas wisata edukasi bagi peserta, 3) pemandu wisata yang tergabung dalam 

POKDARWIS di desa Cisaat belum dapat memahami dengan baik dalam memandu aktivitas wisata edukasi di 

desa Cisaat, 4) kegiatan wisata edukasi di desa Cisaat belum memanfaatkan teknologi informasi. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka tim pengabdian masyarakat UNJ berupaya untuk menerapkan salah satu media 

teknologi informasi dalam bentuk bentuk education tourism mobile learning. Media ini berbasis platform mobile 

learning dengan menggunakan handphone sebagai media utamanya. Urgensi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat  ini adalah sebagai salah upaya alternatif untuk mendukung program pemerintah dalam 

meningkatkan program pariwisata dan pembangunan di pedesaaan. Media education tourism mobile learning 

yang dikembangkan merupakan aplikasi yang berisi  materi kegiatan wisata edukasi, video aktivitas kegiatan 

wisata, game wisata, animasi, dan penjelasan ilmiah dari berbagai aktivitas kegiatan wisata edukasi yang 

dioperasikan pada perangkat telepon pintar. Metode yang digunakan dalam menjalankan program pengabdian 

masyarakat adalah dalam bentuk Pelatihan, Focus Group Discussion (FGD), Pendampingan, dan Praktek 

Lapangan. Temuan yang diperoleh dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 1) pemandu 

wisata edukasi di desa cisaat sangat antusias dalam mengikuti pelatihan penggunaan, 2) fitur dan menu yang 

terdapat dalam media education tourism mobile learning sangat membantu pemandu dalam kegiatan desa wisata 
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edukasi, 3) fitur tentang destinasi wisata edukasi dan aktivitas dalam media education tourism mobile learning 

menarik minat peserta wisata edukasi untuk mengikuti program tersebut, 4) media education tourism mobile 

learning dapat meningkatkan efektivitas program wisata edukasi di desa Cisaat Kabupaten Subang. 

Kata Kunci: desa wisata edukasi, mobile learning 

 

1. PENDAHULUAN (Introduction) 

Di era persaingan ekonomi global yang semakin kompetitif,  peranan industri wisata akan menjadi 

makin penting bagi Indonesia karena local content-nya praktis mencapai 100%. Pembangunan ekonomi 

berbasis kearifan lokal dan pelestarian lingkungan dengan menerapkan konsep ekonomi hijau menjadi 

isu strategis yang sangat penting dalam kerangka pengembangan industri pariwisata di Indonesia.  Salah 

satu alternatif yang dilakukan adalah dengan mengembangkan model Desa Wisata Edukasi. Melalui 

pengembangan model Desa Wisata Edukasi diharapkan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat 

desa dengan berbasis kepada sumber daya lokal serta dapat mengedukasi masyarakat desa dan 

pengembangan karakter wisatawan untuk meningkatkan “cinta desa”. Model Desa Wisata Edukasi juga 

dapat mengatasi masalah kerusakan lingkungan dan mengarah ke pengembangan ekonomi berwawasan 

lingkungan (eco-growth). 

Seiring dengan kemajuan teknologi sekarang ini, teknologi digital dapat dimanfaatkan 

sebagai salah satu komponen dalam pengembangan kegiatan pariwisata. Kegiatan Pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pariwisata di Desa 

Cisaat Kabupaten Subang Jawa barat melalui penggunaan  aplikasi Education Tourism Mobile 

Learning. Urgensi kegiatan pengabdian kepada masyarakat  ini adalah sebagai salah upaya 

alternatif untuk mendukung program pemerintah dalam meningkatkan program pariwisata dan 

pembangunan di pedesaaan. 

Media education tourism mobile learning yang digunakan merupakan aplikasi yang berisi  

materi kegiatan wisata edukasi, video aktivitas kegiatan wisata, game wisata, animasi, dan 

penjelasan ilmiah dari berbagai aktivitas kegiatan wisata edukasi yang dioperasikan pada 

perangkat telepon pintar. Teknologi mobile mendefinisikan dua jenis teknologi pendidikan 

jarak jauh yaitu informasi media bentuk teks, audio, video, gambar, grafik dan media 

komunikasi untuk mendefinisikan interaksi antara berbagai anggota (Alrazeeni, 2016). Mobile 

learning (M-Learning) disebut pembelajaran yang dilakukan siswa dimediasi melalui 

perangkat mobile, dapat terjadi kapan saja, dimana saja, baik secara formal ataupun informal 

(Kukulska-Hulme & Shield, 2008). 

Sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini  dapat memberikan kontribusi dalam 

upaya meningkatkan efektivitas kegiatan wisata edukasi dan pemberdayaan masyarakat di desa 

Cisaat Kabupaten Subang, melalui peningkatan kompetensi pemandu wisata  dan dalam 

penggunaan media education tourism mobile learning yang sesuai dengan kearifan budaya 

lokal dan karakteristik desa Cisaat Kabupaten Subang Jawa Barat. 

 

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review) 

Menurut (Darmawan, 2012) pembelajaran pada perangkat bergerak mobile learning 

berhubungan dengan pembelajaran menggunakan perangkat yang dapat dibawa kemana saja. 

Pembelajaran pada perangkat bergerak adalah salah satu alternatif bahwa layanan 

pembelajaran harus dimana pun dan kapan pun. Salah satu alasan pokok dalam 

mengembangkan pembelajaran pada perangkat bergerak ini, yaitu dapat digunakan dimana pun 

dan kapan pun. Oleh karena itu, pembelajaran secara bergerak (mobile) dapat dikembangkan 
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dan dapat menyentuh serta melibatkan pikirian dan aktivitas individu. 

Perbedaan perspektif terhadap m-learning memunculkan banyak definisi. Definisi tersebut 

umumnya tersusun atas beberapa fokus, misalnya terkait dengan mobilitas, individualitas, 

peran, atau hubungannya dengan e-learning (Fahad Alkhezzi & Wadha Al-Dousari, 2016). 

Media mobile learning bagi peserta didik dan guru tidak dituntut untuk 

melakukan pembelajaran lagi sepenuhnya di dalam kelas, melainkan guru dapat 

mengkolaborasikan dengan model pembelajaran lain yang biasa digunakan. Mobile 

learning merupakan bagian dari electronic learning (e-learning) yang juga bagian dari distance 

learning (d-learning) (Tamimudin, 2010). Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 

didefinisikan bahwa mobile learning merupakan pembelajaran yang menggunakan perangkat 

mobile seperti handphone, PDA serta tablet PC, sehingga menawarkan kemudahan dalam 

mengakses materi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja. 

 

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method) 

Metode yang digunakan dalam menjalankan program pengabdian masyarakat ialah 

dengan Pelatihan, Focus Group Discussion (FGD), Pendampingan, dan Praktek Lapangan 

yang terdiri dari tahap-tahap: 

A. Pendahuluan  

Pada tahap ini akan dilakukan pengumpulan data mengenai pengetahuan awal 

anggota POKDARWIS dan para pemandu wisata di Desa Cisaat tentang pemanfaatan 

mobile learning untuk meningkatan efektivitas kegiatan wisata edukasi 

Pelaksanaan 

a. Focus Group Discussion (FGD) 

b. Pendampingan penggunaan mobile learning dalam proses kegiatan wisata 

edukasi 

c. Praktek memandu wisatawan dengan menggunakan mobile learning  

 

B. Evaluasi 

Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi hasil dari kegiatan berupa pemahaman anggota 

POKDARWIS dan para pemandu wisata di Desa Cisaat tentang pemanfaatan mobile 

learning untuk meningkatan efektivitas kegiatan wisata edukasi 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

Pada kegiatan FGD dan pelatihan PKDARWIS Desa Cisaat Kabupaten Subang 

dilakukan di balai karang taruna kampung Cilimus. Kegiatan yang dilaksanakan 

diantaranya: Focus Group Discussion (FGD), Pendampingan penggunaan mobile learning 

dalam proses kegiatan wisata edukasi, dan Praktek memandu wisatawan dengan 

menggunakan mobile learning. 
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Gambar 1. Focus Group Discussion (FGD) 

 

 
Gambar 2. Pendampingan penggunaan mobile learning dalam proses kegiatan wisata 

edukasi 
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Gambar 3. Praktek memandu wisatawan dengan menggunakan mobile learning 

 

6. KESIMPULAN (Conclusions) 

A. Kesimpulan 

Dari program kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diperoleh kesimpulan: 

1. Pemandu wisata edukasi di desa cisaat sangat antusias dalam mengikuti pelatihan 

penggunaan media education tourism mobile learning  

2. Fitur dan menu yang terdapat dalam media education tourism mobile learning 

sangat membantu pemandu dalam kegiatan desa wisata edukasi 

3. Fitur tentang destinasi wisata edukasi dan aktivitas dalam media education tourism 

mobile learning menarik minat peserta wisata edukasi untuk mengikuti program 

tersebut,  

4. Media education tourism mobile learning dapat meningkatkan efektivitas program 

wisata edukasi di desa Cisaat Kabupaten Subang. 

 

B. Saran  

Dalam pelaksanaan pengabdian ini masih memiliki kekurangan yang dapat 

dijadikan masukan untuk pelaksanaan pengabdian selanjutnya, yaitu : 

1. Sosialisasi pemanfaatan media education tourism mobile learning dalam program 

wisata edukasi agar diperluas ke berbagai pihak yang terlibat. 
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2. Fitur dan menu dalam media education tourism mobile learning lebih disepurnakan 

dan ditambah dengan fitur-fitur baru yang menarik wisatawan datang ke desa 

wisata edukasi. 

3. Perlu dikembangkan media education tourism mobile learning yang bersifat 

nasional dan berisi informasi aktivitas desa wisata edukasi di berbagai wilayah di 

Indonesia. 
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